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SUMMARY

ELANDAR NURYANA, "Study of the Welfare of Oil Palm Farmers in
Linggosari Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency”. (davisie by
RAFEAH ABUBAKAR and HARNIATUN ISWARINI).

This study aims to determine the income earned by oil palm farmers in
Lingosari village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency and to
determine the level of welfare of oil palm farmers in Lingosar village, Sungai
Lilin district, Musi Banyuasin district.

Thas research was carried out in Linggosari Village, Sungai Lilin District,
Musi Banyuasin Regency, from June to August 2018. The research method used
in this research was Survey method, the sampling method used in this study was
simple random sampling. Data collection methods used in this study are direct
observation and interviews to respondents who have been determined using a
quisioner.

From the research conducted, it was found that the income of oil palm
farmers in Linggosari Village was: Rp.69,717,262 per vyear. And the level of
welfare of o1l palm tarmers in Linggosari Village is stated to be sufficient because
based on the size equal to rice where> 480 kg per year per capita is declared
sufficient. Where farmers in Linggosari Village earn 2.972 /kg/year/capita.



RINGKASAN

ELANDAR NURYANA “Studi Tingkat Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Di
Desa Linggosari Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin™,
(dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan HARNIATUN ISWARINI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pendapatan Yang Di Peroleh
Petani Kelapa Sawit Di Desa Lingosari Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi
Banyuasin Dan Untuk Mengetahui Tingkat Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Di
Desa Lingosari Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Linggosari Kecamatan Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2018.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini metode Survei, metode
penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi dan Wawancara langsung kepada responden yang telah ditentukan
dengan menggunakan alat bantu quisioner.

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan besar pendapatan petani kelapa
sawit di Desa Linggosari sebesar: Rp.69.717.262 per tahun. Dan tingkat
kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Linggosari dinyatakan cukup karena
berdasarkan ukuran yang disetarakan dengan beras dimana >480 kg per tahun per
kapita dinyatakan cukup. Dimana petani di Desa Linggosari memperoleh 2.792

kg/tahun/kapita.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor primer mampu memberikan kontribusi
secara langsung terhadap kesejahteraan rumah tangga tani. Hal ini tergantung
pada tingkat pendapatan usahatani dan surplus yang dihasilkan oleh sektor itu
sendirt. Dengan demikian, tingkat pendapatan ushahatani, disamping merupakan
penentu utama kesejahteraan rumah tangga tani juga sebagai salah satu faktor
penting yang mengkondisikan pertumbuhan ekonomi, (Mosher, 1987).

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani melalui  peningkatan produksi pertanian, baik untuk
mencapai kebutuhan bahan baku industri dalam negeri maupun meningkatkan
devisa dari ekspor hasil pertanian. Berhasil tidaknya pembangunan pertanian,
khususnya dalam meningkatkan produksi dan pendapatan petani dilihat dari tiga
faktor, yaitu perencanaan oleh petani, pengembangan teknologi dan pengolahan
hasil usahatani (Hernanto, 2002).

Prioritas pembangunan di Indonesia diletakan pada pembanguanan bidang
ckonomi dengan titik berat pada sektor pertanian.Sektor pertanian masih
memegang peranan penting bagi perekonomian nasional. Hal tersebut didasarkan
pada perananya sebagai penyedia bahan pangan, bahan baku industri, sumber
pendapatan bagi jutaan petani yang terbesar di seluruh Indonesia, serta sebagai
sumber penghasil devisa negara setelah sektor minyak dan gas. Pertanian
mencakup  beberapa subsektor, yaitu tanaman pangan, perkebunan,
kehutanan, peternakan, dan perikanan
(Oktaliando, 2013).

Komoditi perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan
devisa negara Indonesia, yang dapat di lihat dari nilai ekspor komoditas
perkebunan, pada Tahun 2013 total ekspor perkebunan mencapai US$ 29,476
Milyaratau setara dengan Rp. 353,713 triliun (asumsil US$= 12.000) Kontribusi



sub sektor perkebunan terhadap perekonomian nasional semakin meningkat dan
diharapkan dapat memperkokoh pembangunan perkebunan secara menyeluruh
(Directorat Jendral Perkebunan,2014)

Bagilndonesia, tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi pembangunan
perkebunan nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan kerja yang
mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga menjadi sumber perolehan devisa
negara. Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak kelapa sawit,
bahkan saat ini menempati posisi kedua di dunia. Indonesia adalah negara dengan
luas areal kelapa sawit terbesar di dunia, yaitu 34,18 dari luas areal kelapa sawit
dunia kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama
Indonesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit (CPO) dan
minyak inti sawit (KPO) ini memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi
penyumbang devisa negara terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan
lainya. Hingga saat imi kelapa sawit telah diusahakan dalam bentuk perkebunan
dan pabrik pengolahan kelapa sawit hingga menjadi minyak dan produk
turunanya.Minyak kelapa sawit juga menghasilkan beberapa produk turunan yang
kaya manfaat senghingga dapat dimanfaatkan di berbagai indiustri.Mulai dar
industri makanan, farmasi, sampe industri kosmetik Bahkan limbahnya pun masih
bisa dimanfaatkan untuk industri mebel, oleokimia, hingga pakan ternak. Dengan
demikian, kelapa sawit memiliki arti pentingbagi perekonomian Indonesia (Fauzi
etal, .2012).

Minyak Kelapa Sawit merupakan komoditas yang mempunyai nilai yang
strategis karena merupakan bahan baku utama pembuatan minyak
makan.sementara, minyak makan merupakan salah satu dari 9 kebutuhan pokok
bangsa Indonesia,permintaan akan minyak makan dalam dan luar negeri yang
kuat merupakan indikasi pentingnya peran komoditas kelapa sawit dalam
perekonomian bangsa (Paham,2006).

Dalam perkembangannya di Indonesia, pemerintah terus melakukan upaya
untuk penyempurnaan terhadap pengembangan pola perkebunan kelapa sawit.Hal
tesebut dilakukan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat

perkebunan, terutama bagi petani pengelolah. Pola perkebunan int rakayat mulai



dirancang pada tahun 1974/1975 dan diperkenalkan dalam bentuk proyek
NES/PIR-BUN di daerah perkebunan pada 1977/1978 Dalam konsep PIR,
perusahaan perkebunan, baik pemerintah maupun swasta, berperan sebagai inti,
sedangkan perkebunan rakyat sebagai plasma atau peserta. Tujuan utama PIR
adalah mengangkat harkat hidup petani dan keluarganya dengan cara
meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani (Fauzi et al,. 2012).

Menurut hakim (2013), perkebunan kelapa sawit rakyat adalah perkebunan
yang luas arealnya dibawah 20 hadan terpencar tidak teratur. Kelompok ini tidak
seperti perkebunan besar swasta atau negara yang luasnya besar dan organisainya
tertata dengan baik. Perkebunan inti rakyat adalah pola pelaksanaan
pengembangan perkebunan dengan meggunakan perkebunan besar sebagai inti
yang membantu dan membimbing perkebunan perkebunan rakyat disekitarnya
sebagai plasma dalam satu sistem kerja sama yang saling menguntungkan, utuh,
dan berkesinambungan.

Provinsi Sumatra Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa
sawit di Indonesia. Denga luas areal perkebunan kelapa sawit rakyat 554.227 ha
dan dengan produksi kelapa sawit mencapai 1.407.992 ton. Luasnya wilayah serta
mendukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan terhadap komoditas perkebunan
menyebabkan provinsi ini memiliki potensi perkebunan yang cukup
menjanjikan.Selain adanya perkebunan milik negara seperti yang dikelola oleh
PTPN Nusantara, terdapat juga perkebunan yang dimiliki dan dikelola oleh
rakyat.Perkebunan ini menghasilkan tanaman seperti karet, kopi, kelapa sawit dan

lain-lain (Direktorat Jendral Perkebunan 2014).



Perkebunan kelapa sawit rakyat di Sumatera Selatan memiliki potensi vang

tinggi untuk dikembangkan hal ini dapat dilihat dari data tabel 3 berikut :

Tabel 1. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat
menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 2013.

No | Kabupaten/Kota Luas Areal | Produksi (Ton) | Produktivitas
(Ha) (Ton/Ha)
1. | Lahat 17,80 52,25 2,93
2. | Empat Lawanng 177 73 0,41
3. | Musi Banyuasin 23,39 270,92 11,58
4. | Banyuasin 109,22 270.89 2.48
5. | Musi Rawas 169,93 109,94 0,64
6. | Ogan Komering Ulu 63,86 196,36 0,01
7. | OKU Timur 259 547 2,30
8. | OKU Selatan 21.33 71.71 3.36
9. | Ogan Komering Ilir 18,73 4681 2,49
10. | Ogan Ilir 389 136 0,34
11. | Muara Enim 77,07 24590 3,19
12. | Pagar Alam 3,86 4.07 1,05
13. | Prabumulih 47.14 135,34 2.87
14. | Lubuk Linggau 874 2,77 0,03
15. | Palembang 125 235 1,88
Jumlah 2.352.38 2.398,01 1.088,52

sumber : Statistik Perkebunan Indonesia, 2015

Berdasarkan tabel di atas terdapat 15 Kabupaten/kota penghasil kelapa

sawit.Luas perkebunan kelapa sawit rakyat terluas terletak dikabupaten Musi

Rawas dengan luas 169,939 ha dan produksi tertinggi adalah Kabupaten Musi

Banyuasin dengan produksi mencapai 270,927 ton.Sedangkan Kabupaten Empat

Lawang menjadi perkebunan kelapa sawit rakyat tersempit dengan luas areal



hanya 117 ha Kabupaten Empat Lawangmenjadi Kabupaten dengan produksi
terendah hanya dengan 73 ton.

Kabupaten Musi Banyuasin adalah Kabupaten penyumbang produksi kelapa
sawit terbesar di Provinsi Sumatera Selatan dengan produksi mencapai 270.927
ton, dari luas areal perkebunan kelapa sawit 23.396 ha. Jumlah produksi di
Kabupaten Musi Banyuasin yang masih dapat terus meningkat melihat areal
perkebunan areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Banyuasin
memiliki jenis tanah pedsolik. latosol, hidromofik. alluvial dan regosol, dimana
Jenis tanah tersebut jenis tanah yang baik untuk tanaman kelapa sawit. Terdapat
Jenis tanaman yang di usahakan oleh rakayat baik tanaman perkebunan berumur
pendek seperti nilam maupun perkebunan berumur panjang seperti karet. kelapa
dan lain-lainya (Musi Banyuasin Dalam Angka 2010/2011).

Keluarga sejahtera didefinisikan persis seperti tertuang dalam pasal | Ayat 11
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1992, Bunyinya adalah keluarga yang dibentuk
berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup
spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Isa.
memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara anggota keluarga
dengan masyarakat dan lingkungan (Faturochman,1998).

Menurut Mosher dalam Sari et al. (2014), hal yang paling penting dari
kesejahteraan adalah pendapatan, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumah
tangga tergantung pada tingkat pendapatan.Pemenuhan kebutuhan dibatasi oleh
pendapatan rumah tangga yang dimiliki, terutama bagi yang berpendapatan
rendah. Semakin tinggi besarnya pendapatan rumah tangga maka presentase
pendekatan untuk pangan akan semakin berkurang. Dengan kata lain, apabila
terjadi peningkatan pendapatan dan peningkatan tersebut tidak merubah pola
konsumsi maka rumah tangga tersebut sejahtera. Sebaliknya, apabila peningkatan
pendapatan rumah tangga dapat merubah pola konsumsi maka rumah tangga
tersebut tidak sejahtera.

Menurut Sayogyo (1991), kesejahteraan merupakan hal yang sangat penting
di dalam kehidupan masyarakat. Untuk menghitung tingkat kesejahteraan dengan

cara pendekatan tingkat kemiskinan yang menggunakan kriteria besarnya



pendapatan rumah tangga. Besarnya pendapatan diukur dengan nilai bahan pokok,
tingkat kemiskinan berdasarkan pendapatan perkapita pertahun yang diukur
dengan satuan beras setempat.

Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu Kecamatan yang berpotensial
untuk tanaman kelapa sawit, yang mana di Daerah ini terdapat program pola
perkebunan inti rakyat yang di olah oleh pemerintah maupun swasta yang
berperan sebagai inti sedangkan perkebunan rakyat sebagai plasma atau peserta.
Lokasi permukiman transmigrasi dikawasan sungai lilin dibangun pada 1980 —
1981, yang meliputi transmigrasi dari Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, DIY
dan Bali. Yang di bagi menjadi 13 desa dan 2 kelurahan, dengan jumlah penduduk
sebanyak 54.630 KK.

Desa linggosari merupakan salah satu desa vang terletak di Kecamatan
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin dengan kepadatan penduduk yang
mencapai 367 jiwa, Linggo Sari merupakan desa terpadat di seantero kecamatan,
dengan luas wilayah + 6.000 km’ dengan lahan produktifnya + 604ha. Desa ini
telah melaksanakan program perkebunan kelapa sawit rakyat plasma, dengan
mayoritas penduduknya merupakan petani kelapa sawit.

Kehidupan masyarakat di Desa Linggosari pada umumnya adalah sebagai
petani kelapa sawit. Namun untuk ukuran sebuah Desa yang mayoritas
masyarakatnya adalah petani bisa dikatakan cukup maju, dimana di Desa
Linggosari sudah tidak adalagi masyarakatnya yang tidak memiliki kendaraan
bermotor bahkan sekarang masyarakatnya sudah memiliki kendaraan roda 4 yang
dimana sudah menjadi kebutuhan hidup mereka.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang™ Studi Tingkat
Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Di Desa Linggo Sari Kecamatan Sungai

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin™



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Berapa besar pendapatan petani kelapa sawit di Desa Linggosari ?

2

Bagaimana tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Linggosari

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka rencana penelitian bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pendapatan yang di peroleh petani kelapa sawit di Desa
Linggosari.

2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa

Lingggosari.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat pengalaman menambah
pengetahuan, serta berbagai pengaplikasian ilmu yang diperoleh selama
kuliah.

2. Bagi petam penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman tentang
tingkat kesejahteraan petani dalam meningkatkan ekonomi di desa linggosari.

3. Sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan topik yang

serupa.
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